BAB IlI

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan dijelaskan mulai dari pengumpudata hingga
pengolahan data. Pengumpulan data dimulai denganenhéan lokasi
penelitian, pasar produk yang diproduksi, aspekisekneliputi proses produksi
bioetanol berbahan baku bagas, peralatan yang akguan organisasi inti dan
plasma produksi bioetanol berbahan baku bagas aspek keuangan produksi
bioetanol berbahan baku bagas yang kemudian dikamudengan parameter

keekonomian yang akan digunakan dalam pengolatan da

3.1 Lokasi Penelitian Produksi Bioetanol Berbahan Bku Bagas

Pemilihan lokasi suatu pabrik sangat dipengarulgidtan industri yang
akan dijalani, hal yang sangat erat kaitannya adadangenai kegiatan produksi
dan distribusi. Perencanaan penentuan lokasi pajmikg baik akan dapat
menekan biaya produksi dan biaya distribusi kk titinimum.

Pabrik pembuatan bioetanol ini direncanakan besiokih daerah Jawa
Timur. Adapun pertimbangan dalam penentuan lokasiadalah, persediaan
bahan baku, pemasaran hasil produksi, utilitagdarkerja, letak geografis, dan

transportasi.
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Gambar 3. 1Peta Jawa Timur

Tekno ekonomi..., Ratih Wahyu Murti, FT Ul, 2010.



Penelitian berlokasi di Malang, Jawa Timur (Gamisat), dengan
kapasitas produksi 53.040 liter per tahun, membka@nhluas tanah seluas
1000nf, dan luas bangunan seluas 980nengan harga tanah daerah tersebut
adalah sebesar Rp. 1.500.000,00. Sedangkan upamumnregional daerah
tersebut (2010) adalah sebesar Rp. 1.000.000,00.

3.2 Pasar Bioetanol

Industri pemakai etanol antara lain industri kinfexmasi, rokok kretek,
kosmetika, industri tinta dan percetakan, industeubel, dan sebagai campuran
premium. Perkembangan bioetanol di dunia juga diskdn karena isu
pemanasan global, yaitu dengan semakin tingginyaiegas rumah kaca yang
disebabkan oleh revolusi hijau, aktivitas industpgembakaran BBM dan
pembakaran hutan. Selain itu, harga minyak mentamadcenderung tinggi
semakin mendorong penciptaan bahan bakar yang npasmgurdan ramah
lingkungan. Harga jual etanol 95% pada saat inisddaebesar Rp.10.000 per
liter (Asosiasi Pengusaha Bioetanol Indonesia, 2010

Potensi pemakaian etanol yang cukup menarik ads#ahgai campuran
BBM untuk sektor transportasi. Etanol cocok sebamhtif pada bahan bakar
karena kandungan oksigennya tinggi (35%) sehinggabpkaran lebih sempurna.
Etanol sebagai bahan bakar juga ramah lingkungaenkamenghasilkan emisi
gas karbon monoksida yang lebih rendah 19-25% dihgnBBM. Selain itu,
etanol juga mempunyai nilai oktan yang tinggi, g¢ang lebih penting lagi, etanol
bersifat terbarukan (Untung Mudiyatmo, 2006).

3.3  Aspek Teknis Produksi Bioetanol Berbahan Baku &gas
Berdasarkan analisa lokasi, faktor utama dari pemgpbaan industri
bioetanol berbahan baku bagas ini adalah dekatagesgmber bahan baku,
sehingga tidak terdapat batasan terhadap persediaaok dan keluar. Bahan
baku untuk bioetanol berbahan baku bagas melimpdhedah tersebut.
Peralatan utama dihitung dengstnaight line method (menentukan nilai
biaya dikurangi nilai sisa/umur harapan dari asata), yakni: reaktor, distilator,

pompa, tanah, dan lain-lain. Sedangkan yang tetnbmgya tidak tetap adalah
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bahan baku, tenaga kerja, dan biaya lainnya, sg@gwatan, transportasi, listrik
dan kemungkinan lain.

Pada penelitian ini dilakukan dua skenario, skengmertama, proses
perlakuan awal dan produksi etanol dilakukan olalu spihak, sedangkan
skenario kedua, proses perlakuan awal dan prosesiksi etanol dilakukan oleh
dua pihak berbeda yaitu, perlakuan awal oleh pgtanur dan proses produksi
bioetanol oleh pabrik. Berikut dapat dijelaskan s@® produksi bioetanol
berbahan baku bagas dan perlakuan awal dari pposdeksi bioetanol berbahan

baku bagas tersebut.

3.3.1 Perlakuan Awal Bagas dengan Jamur
Proses perlakuan awal bagas dengan jamur dimaksudkntuk

memperoleh kadar selulosa yang lebih tinggi padgafa sehingga dapat

dihasilkan volume etanol yang lebih besar. Perlakaaal ini dilakukan dengan

bantuan jamur tiram, dimana bagas dijadikan mexdiarh jamur tiram. Kegunaan

proses perlakuan awal ini adalah untuk memecaktatrikristalin selulosa dan

lignin sehingga selulosa dapat terpisah. Lama pebgagbiakan jamur tiram

adalah 8 (delapan) minggu. Adapun prosesnya digdabgoada Gambar 3.2,

dengan rincian prosesnya sebagai berikut:

- Pencacahan bagas kasar hasil dari pabrik gula &adaentuk yang lebih
halus, dengan menggunakan mesin pencacabhér).

- Pencampuran bagas dengan bahan pendukung lairi,sdpdak, kapur dan
air, dengan bagas sebagai volume pembandingnya.

- Pembungkusan bagas kedalam plastik ukuran 1 kgdidat dengan tali.

- Sterilisasi baglog selama empat jam, dengan apnalor

- Pendinginan baglog hasil sterilisasi selama 24 jagopa menjaga
kelembaban dari bagas tersebut.

- Pemberian bibit jamur tiram kedalam masing-maseugjdoy.

- Baglog-baglog yang sudah diberi bibit jamur tersgkemudian didiamkan
dalam ruangan steril, selama 40 hari, hingga jgamur tersebut tumbuh.

- Kemudian, setelah 60 hari, bagas perlakuan awse¢het dipisahkan dengan

jamur-jamur yang tumbuh, guna diteruskan ke taletgngutnya, yaitu proses
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sakarifikasi dan fermentasi, untuk dihasilkan etaSedangkan jamur hasil
perlakuan awal tersebut dapat dijadikan usaha petauar, dengan harga jual
jamur per kg adalah sebesar Rp. 10,000,00.

3.3.2 Proses Produksi Bioetanol Berbahan Baku Bagas

Pada penelitian produksi bioetanol berbahan bakgada dilakukan
melalui dua proses utama, dapat dilihat pada GamBayaitu:

1. Sakarifikasi dan Fermentasi Serentak (SSF), yaimbinasi antara
hidrolisis menggunakan enzim selulase damast S.cerevisae untuk
memfermentasi gula menjadi etanol secara simuRaoses SSF hidrolisis dan
fermentasi dilakukan dalam satu reaktor. Keuntundan proses ini adalah
polisakarida yang terkonversi menjadi monosakatidiak kembali menjadi
polisakarida langsung difermentasi menjadi etan8elain itu dengan
menggunakan satu reaktor dalam prosesnya akan maemggubiaya peralatan
yang digunakan.

Konversi selulosa menjadi gula dilakukan melalaksa hidrolisis, secara
enzimatik. Keuntungan hidrolisis secara enzimatikalah efisiensi selektif
sehingga pembentukan produk samping bisa diminjim&sindisi reaksi
temperatur dan tekanan tinggi, bahkan bisa dilakylada temperatur ruang dan
tekanan tidak tinggi,bahkan bisa dilakukan padaptatur ruang dan tekanan
atmosfer sehingga tidak emmbutuhkan peralatan lshustuk reaksi. Sedangkan
kekurangan proses hidrolisis secara enzimatik hdalaktu reaksi yang
dibutuhkan lebih lama, bisa mencapai 72 jam.

2. Distilasi dilakukan untuk memisahkan etanol darermésebagian besar
adalah air dan etanol). Titik didih etanol murnf@8edangkan air adalah 100°C
(kondisi standar). Dengan memanaskan larutan patuiarentang 78-100°C akan
mengakibatkan sebagian besar etanol menguap, dafummit kondensasi akan

bisa dihasilkan etanol dengan konsentrasi 95% velum
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Gambar 3. 2Proses Perlakuan Awal Bagas dengan Jamur Tiram
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Gambar 3. 3Proses Produksi Bioetanol Berbahan Baku Bagas
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3.3.3 Peralatan Pendukung Proses Produksi BioetanBlerbahan Baku Bagas
Proses produksi bioetanol berbahan baku bagas meakgn beberapa mesin
dan peralatan, antara lain:
- Reaktor/Fermentor
Pada produksi bioetanol berbahan baku bagas, psakesfikasi dan fermentasi
dilakukan serempak dalam satu reaktor. Spesifikagktor yang digunakan dalam
produksi bioetanol antara lain, dilengkapi dengamanashead sensor, motor blade,
dan blade. Energi yang dibutuhkan adalah sebesar 1400 wWiattga fermentor ini
senilai Rp. 30.000.000,00. Volume maksimum reakdoialah sebesar 200 liter.
Penjelasan berupa gambar dari reaktor yang digmnaledam produksi bioetanol
berbahan baku bagas dapat dilihat pada Gamb#a@dbawah ini.

(

Gambar 3. 4Reaktor(a) dan Distilator(b) Bioetanol Berbahan Baku Bagas

- Distilator/Kolom Distilasi
Proses distilasi pada proses produksi bioetandddiemn baku bagas dilakukan
dengan 1 kolom, dengan spesifikasi jumlah tray sgdla 6 (enam) tray, dilengkapi
kondenser dan reboiler, heater distilator reactétresar 100 watt. Biaya distilator ini
adalah sebesar Rp. 30.000.000,00. Penjelasan beamdéar dari distilator yang
digunakan dalam produksi bioetanol berbahan bakiasaapat dilihat pada Gambar
3.4(b).

3.4  Organisasi Inti dan Plasma Produksi Bioetanol Brbahan Baku Bagas

Xi
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Produksi bioetanol berbahan baku bagas terdiri dada jenis usaha yakni,
perlakuan awal bagas dengan melakukan budidaya jaraom dan produksi bioetanol.
Bahan baku produksi bioetanol pada penelitian dailah bagas. Bagas diperoleh dari
pabrik tebu, dimana bagas merupakan residu padastin tebu. Pada perlakuan awal
bagas, bagas dijadikan sebagai media tanam jaraar,tguna mendapatkan konsentrasi
selulosa yang lebih tinggi, sehingga diperoleh aimdtanol yang lebih besar.

Produksi bioetanol berbahan baku bagas yang tetdiriperlakuan awal bagas
dengan budidaya jamur tiram dan produksi bioetailakukan oleh satu pihak, yang
disebut juga dengan organisasi inti. Bahan bakmatproduksi bioetanol adalah bagas
hasil perlakuan awal dengan budidaya jamur tiraapat diperoleh dari petani jamur
diluar organisasi inti, yang disebut juga sebagganisasi plasma. Pendapatan petani
jamur pada umumnya, hanya pada jamur tiram yangsdikan. Akan tetapi dengan
pengembangan produksi bioetanol berbahan baku bagedia tanam jamur tiram
berupa bagas, dapat dijadikan pendapatan tamb&enngga produksi bioetanol
berbahan baku bagas dapat meningkatkan produksiteyggan peningkatan jumlah
pasokan bahan baku bagas perlakuan awal dari pjatani.

Dari pembahasan diatas, dapat dibedakan tiga macerdel organisasi
produksi, yaitu:

1. Hubungan plasma-inti, dimana organisasi inti mermdpksi bioetanol berbahan
baku bagas dengan 40% bahan baku bagas hasil yserlakval jamur dilakukan oleh
satu pihak yang sama dengan proses produksi baeta@dangkan organisasi plasma
merupakan pihak penyedia bahan baku bagas, seb@%arbagas yang diproduksi
dijual kepada organisasi inti untuk kebutuhan pksthwya. Terdapat beberapa kendala
yang mungkin terjadi antara lain, peningkatan rji@l bagas hasil pretreatment yang
dilakukan oleh organisasi plasma, kemudian penjdwa@roduksi yang mungkin
terlambat akibat pasokan yang berkurang dari piedé&ni, dan lain sebagainya.

2. Usaha swasta perorangan, dimana petani dianggaggaebkaryawan
perusahaan, sehingga produksi bagas pretreatmeriestgolahan kesemuanya adalah
dalam organisasi perusahaan. Dengan demikian,biestgpasokan bahan baku utama
lebih terjamin. Selain itu, pendapatan yang dipgrdldak hanya dari penjualan etanol,
akan tetapi juga diperoleh dari jamur yang dihasilk
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3. Usaha swasta petani, dalam hal ini petani mentidak saja produksi, jamur
dan alat-alat pengolahan. Bentuk yang tepat untalleiorganisasi ini adalah usaha
koperasi. Sehingga petani tersebut memperoleh patata tidak hanya dari penjualan
jamur dan bagas pretreatment, tapi juga dengandaniokeyang dihasilkan.

Dalam perhitungan analisa kelayakan tidak dibedakatara bangun-bangun

organisasi produksi tersebut.

3.5  Aspek Ekonomi Produksi Bioetanol Berbahan BakuBagas

Proyeksi keuangan bertujuan untuk mengetahui besalal yang dibutuhkan
untuk menjalani bisnis, seberapa besar tingkatgmabglian, dan beberapa hal lainnya.
Penelitian pengembangan energi terbarukan bioetserblahan baku bagas pada skala
laboratorium menghasilkan etanol sebesar 1,7 piggrhari. Proyeksi untuk 20 tahun
kedepan, kapasitas produksi etanol ingin ditingkatk00 kali menjadi 170 liter per
hari. Harga produk bioetanol dengan kadar 95% pawxhalisi saat ini (2010) adalah
sebesar Rp.10.000 per liter. Proyeksi pendapataum&én meliputi estimasi besarnya
penjualan baik dalam satuan unit maupun rupiahydk biaya produksi tahunan
meliputi total biaya bahan baku, tenaga kerjaadedya-biaya lainnya.

Pada penelitian ini usaha produksi bioetanol bexbdiaku bagas terdiri dari 2
proses yaitu, perlakuan awal bagas dengan menggumentuan jamur tiram, sehingga
dilakukan usaha budidaya jamur tiram dengan baghsgsi media tanamnya, dan
produksi bioetanol berbahan baku bagas, terdiri @arproses, sakarifikasi dan
fermentasi pada satu reaktor, serta distilasi padam distilator. Untuk mengetahui
kelayakan investasi produksi bioetanol berbaham lgas kapasitas produksi sebesar
170 liter per hari, pada penelitian ini dilakukaeripandingan analisis kelayakan
terhadap dua skenario, antara lain:

1) Skenario I, proses produksi bioetanol berbahan legas secara keseluruhan
dilakukan oleh satu pihak/perusahaan.

2) Skenario Il, proses produksi bioetanol berbaham liegas terdiri dari dua jenis
usaha, produksi bioetanol dan budidaya jamur, rgasiasing usaha dilakukan oleh
pihak/perusahaan yang berbeda, dan diasumsikara hergas hasil perlakuan awal
yang dilakukan oleh pihak budidaya jamur sebesa2.BP0 per kg.
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Untuk melengkapi data yang diperlukan untuk an&&sangan usaha budidaya
jamur tiram, maka penelitian mengacu pada tiga gadraan sejenis yang telah
berproduksi dalam hal ini, diambil sebagai referessbuah perusahaan A yang
berlokasi di Bogor, perusahaan B berlokasi di Bagdwlan perusahaan C yang
berlokasi di Malang, yang dapat dilihat pada T&be!

Tiga perusahaan budidaya jamur tiram yang sejeaiyy ydijadikan sebagai
acuan, masing-masing menggunakan bahan baku seyérgaji, berbeda dengan
penelitian yang dilakukan menggunakan bahan bakjasaTahap proses budidaya
jamur tiram yang dilakukan masing-masing perusalsaanirip, perbedaan hanya pada
media tanamnya saja. Untuk melakukan perkiraammatenh data yang dibutuhkan untuk
penelitian, maka data yang diperoleh dari perusakagenis ini dapat dijadikan acuan.

Untuk melakukan perkiraan terhadap data yang dikatio untuk penelitian
usaha budidaya jamur, data yang diperoleh darispéaan sejenis ini dapat dijadikan
acuan, seperti memperkirakan jumlah tenaga keng gibutuhkan. Pada perusahaan C
dengan kapasitas produksi 75.000 baglog membutubdaaga kerja sebanyak 16
orang, sehingga dapat diperkirakan jumlah tenagda kgang dibutuhkan untuk
kapasitas 2700 baglog adalah sebanyak 1 orang.

Tabel 3.1Perusahaan Budidaya Jamur Tiram

PT. A PT.B PT.C

Lokasi Bogor Bandung Malang
Bahan Baku Serbuk Gergaji Serbuk Gergaji Serbulg&ier
Kapasitas

Jumlah Kumbung 1 unit (10x22)m NA 3 unit (8x24)m

Populasi 20.000 baglog 54.000 baglog 75.000 baglog

Jamur yang dihasilkan 2400 kg 7600 kg 300 kg
Tenaga Kerja NA 12 orang 16 orang
Harga Jamur Rp. 8.000 /kg Rp. 5.000 /kg Rp. 10.08Q

Sedangkan untuk melengkapi data yang diperlukamkuanalisa keuangan
usaha bioetanol, penelitian ini mengacu pada duaispbaan sejenis yang telah
berproduksi, sebuah perusahaan X yang berlokaBadien, dan perusahaan Y yang
berlokasi di Lampung, rincian datanya dapat diljpeda Tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2Perusahaan Bioetanol Sejenis Yang Dijadikan Seemmmn

Keterangan PT. X PT.Y
Lokasi Banten Lampung
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Bahan Baku Singkon Singkon
Kapasitas Produksi (liter/hari) 200 180.000
Jumlah Tenaga Kerja (orang) 9 64

Dua perusahaan bioetanol sejenis yang dijadikaagsétacuan, masing-masing
menggunakan bahan baku singkong, berbeda dengaelitipen yang dilakukan
menggunakan bahan baku bagas. Tahap proses prdoioksanol yang dilakukan
masing-masing perusahaan semirip terdiri darigigedn awal bahan baku, sakarifikasi,
fermentasi, serta distilasi.

Pada penelitian produksi bioetanol berbahan bagadygroses sakarifikasi dan
fermentasi dilakukan secara serentak (SSF) dalamon reaktor. Untuk melakukan
perkiraan terhadap data yang dibutuhkan untuk pgemelmaka data yang diperoleh
dari perusahaan sejenis ini dapat dijadikan aciisalnya seperti memperkirakan
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. Pada perusaladengan kapasitas produksi
200 liter/nari membutuhkan tenaga kerja sebanyakor@ng, sedangkan untuk
perusahaan Y dengan kapasitas produksi sebes@i008lter per hari membutuhkan
tenaga kerja sebanyak 64 orang. Sehingga jumlag#&ekerja yang dibutuhkan untuk
produksi bioetanol dengan kapasitas etanol yangsditan sebesar 170 liter per hari
adalah sebanyak 6 orang. Selain data tenaga kegg terdapat data-data lainnya,
seperti luas tanah yang diperlukan, waktu kerjagydigunakan untuk memproduksi
bioetanol, serta biaya-biaya lain yang terkait dengembangunan pabrik bioetanol
tersebut. Rincian data mengenai dasar perhitungag gigunakan dapat dilihat pada
Tabel 3.3.

Tabel 3.3Dasar Perhitungan Analisis Ekonomi Produksi Binet&8erbahan Baku
Bagas Kapasitas 170 Liter/Hari (2010)

Keterangan Asumsi
Kapasitas etanol yang dihasilkan 170 liter/hari
Kapasitas jamur yang dihasilkan 810 kg
Kapasitas bagas yang diperlukan 900 kg
Kapasitas baglog yang dihasilkan 2700 baglog
Harga jual etanol 96% Rp. 10.000
Harga jual jamur tiram Rp. 10.000
Waktu Kerja 26 hari/bulan

Tekno ekonomi..., Ratih Wahyu Murti, FT Ul, 2010.



Kebutuhan tenaga kerja produksi bioetanol 7 orang
Umur ekonomi 20 tahun
Tingkat bunga 8 %
Pajak 10 %
Depresiasi Straight Line (SL)
Salvage value 0

Dasar perhitungan pada penelitian juga diperoleai ldgerangan perusahaan
sejenis pada tahun 2010. Umur ekonomi diasumsigams 20 tahun, yang ditetapkan
berdasarkan umur ekonomi peralatan, tingkat sukumg&®duminimum investasi
diasumsikan sebesar 8% per tahun dan pajak seli@8ar per tahun, mengingat
investasi usaha bioetanol ini terdiri dari usahleyas budidaya jamur dan produksi
bioetanol berbahan baku bagas ini merupakan irsiest&nologi energi terbarukan.
Metode perhitungan depresiasi yang digunakan adaktbdeSraight Line (SL), dan
diasumsikarsalvage value pada investasi peralatan adalah nol.

3.5.1 Skenario |

Skenario |, proses produksi bioetanol berbahan llgas secara keseluruhan
dilakukan oleh satu pihak/perusahaan. Produksitémad berbahan baku bagas terdiri
dari dua usaha, yakni usaha budidaya jamur tiram ptaduksi bioetanol. Kapasitas
etanol yang diproduksi adalah sebesar 170 literhperdengan biaya produk sebesar
Rp.10.000 per liter. Untuk kapasitas produksi etasebesar 170 liter per hari
membutuhkan bahan baku bagas sebesar 900 kg. fieenuryang dihasilkan dari 900
kg bagas adanyak sebesar 810 kg per hari, dimaga hel jamur tiram adalah sebesar
Rp. 10.000 per kg. Pendapatan usaha produksi bmdiarbahan baku bagas diperoleh
dari penjualan bioetanol dan jamur tiram, masinging@ memperoleh pendapatan
sebesar Rp.1.700.000 per hari untuk produksi hioétdan untuk usaha budidaya
jamur tiram sebesar Rp. 8.100.000 per hari.

Biaya tenaga kerja langsung dapat diperoleh seld®sar79.800.000, dimana
dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 7 orang, demgkiu kerja selama 26 hari per
bulan dan dengan mengacu pada Upah Minimum Reg{on4iR).
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Berdasarkan data perhitungan analisis produksitdmoé berbahan baku bagas
yang telah diasumsikan tersebut diatas, maka daigatahui besar investasi usaha
(berdasarkan total biaya peralatan) dan juga higtgg dan tidak tetap operasi.

Total investasi produksi bioetanol berbahan bagadasarkan pada total biaya
peralatan yang digunakan pada proses produksianioeberbahan baku bagas, dapat
dilihat pada Tabel 3.4.

Total biaya peralatan yang digunakan pada prosetugsi bioetanol berbahan
baku bagas dengan kapasitas etanol yang dihasgkbesar 170 liter/hari (2010)
sebesar Rp. 1.942.550.000.

Tabel 3.4Biaya Peralatan Proses Produksi Bioetanol BerbBlain Bagas Dengan
Kapasitas 170 Liter/Hari (2010), Skenario |

Nama Peralatan Jumlah (urjit) Harga (Rp Biaya (Rp)
Reaktor 4 370.000.00p 1.480.000.000
Pompa 7 3.500.00 24.500.000
Distilator 1 370.000.00 370.000.0p0
Tangki Air 2 20.000.00 40.000.000
Drum Produk 8 200.00! 1.600.040
Crusher 1 14.000.00 14.000.000
Tangki Sterilisasi 3 4.000.00 12.000.000
Timbangan 3 15000 450.000

Total Biaya Peralatan 1.942.550.00p

Biaya operasional adalah pengeluaran yang diperlagar kegiatan operasi dan
produksi berjalan lancar. Biaya ini meliputi biaigtap dan tidak tetap. Biaya tetap
meliputi biaya pajak, bunga pinjaman, dan depresBiaya penyusutan berasal dari
investasi peralatan dan bangunan yang dibutuhkaa paoses produksi bioetanol
berbahan baku bagas, dapat dilihat pada Tabel rampil. Biaya tidak tetap terdiri
dari biaya bahan baku, tenaga kerja, dan lainnyayaBbahan baku yang digunakan
pada proses produksi bioetanol berbahan baku lokeged dilihat pada Tabel Lampiran
[.2. Perhitungan biaya operasional didasarkan gagasitas produksi per tahun dengan
asumsi jumlah hari kerja efektif 312 hari dengataltproduksi bioetanol 53.040 liter
per tahun. Dengan melakukan perhitungan komponaarbéaku beserta komponen
yang lainnya, diperoleh data perhitungan biayaagenal pada Tabel 3.5.

Komponen biaya tetap yang dibutuhkan terdiri daaji gupervisor produksi,
penyusutan, administrasi, perawatan dan biaya yfainBedangkan biaya tidak tetap

terdiri dari upah tenaga kerja langsung, biaya bdeku dan biaya air. Biaya produksi
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yang harus dikeluarkan untuk membuat produk (hgvgkok) merupakan faktor

penentu terhadap harga jual terendah dari prodog gidnasilkan.

Tabel 3.5Biaya Operasional Produksi Bioetanol Berbahan Baé&gas, Kapasitas 170

liter/hari (2010), Skenario |

Jenis Biaya | Jumlah (Rp)
Biaya Tetap
Gaji supervisor 30.000.000
Penyusutan 108.027.50D
Administrasi 6.438.000
Perawatan 3.391.500
Listrik 309.868.416
Lain-lain 20.098.87%
Jumlah 477.824.28B
Biaya Tidak Tetap
Upah 79.800.000
Bahan Baku 7.267.111.207
Air 28.010.00(
Jumlah 7.374.921.20[7
Total Biaya Operasional 7.852.745.496

Total modal yang dikeluarkan untuk investasi pradkoetanol berbahan baku
bagas dengan Skenario |, terdiri dari modal imastan modal kerja. Modal investasi
terdiri dari biaya tanah, bangunan, peralatan ptsidlbiaya praoperasi, dan biaya
lainnya. Biaya praoperasi di estimasi berdasarkiyabpraoperasi perusahaan X,
dengan kapasitas sebesar 200 liter per hari biea@pprasi yang dibutuhkan sebesar
Rp.42.000.000, sehingga diperoleh biaya praoperdsk produksi bioetanol berbahan
baku bagas adalah sebesar Rp. 35.700.000. Modal teediri dari biaya bahan baku
dan biaya kas. Biaya kas di asumsikan sebesar HsPbidya bahan baku. Modal kerja
yang dibutuhkan untuk produksi bioetanol berbahakubbagas dengan Skenario |
adalah sebesar Rp. 8.357.177.888. Sedangkan modastasi produksi bioetanol
berbahan bagas dengan Skenario | adalah sebesar6R6.250.000, dapat dilihat pada
Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Total Modal Produksi Bioetanol Berbahan Baku Bagapasitas Produksi
170 liter/hari (2010), Skenario |
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A Modalinvestasi Jumlah (Rp

1 Tanah 450.000.00D
2 Bangunan 218.000.000D
3 Peralatan Produksj 1.942.550.p00
4 Biaya Praoperasi* 35.700.J00
Jumlah 2.646.250.00b

B ModalKerja
1 Biaya bahan baku 7.267.111.207

2 Biaya Kas** 1.090.066.681
Jumlah 8.357.177.888
Total Modal 11.003.427.888

*) biaya praoperasi diestimasi berdasarkan perusaka
**) biaya kas diasumsikan sebesar 15% dari biayreabhabaku

Analisa kelayakan dilakukan dengan tujuan untuk ge&hui suatu usaha baru
atau investasi baru. Dalam aspek keuangan untuttupso bioetanol berbahan baku
bagas dengan kapasitas etanol yang dihasilkan eaeli@® liter per hari, terdapat
beberapa faktor yang dapat berpengaruh, yaitu lmey@uksi, perkiraan laba-rugi, arus
kas penerimaan dan pengeluaran serta perhitungastasi terdiri darNet Present
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) danPayback Period (PBP).

Dasar perhitungan analisis ekonomi produksi bicdtdrerbahan baku bagas
yang terdiri dari usaha budidaya jamur tiram dawdpksi bioetanol, dengan kapasitas
produksi etanol sebesar 53.040 liter per tahun kigmasitas produksi jamur tiram
sebesar 252.720 kg per tahun, dengan jumlah hga/peduksi 23 hari per bulan atau
sama dengan 312 hari per tahun.

Pendapatan di estimasi berdasarkan harga jual wsdtiip produk dikalikan
dengan jumlah produk yang diproduksi. Harga juadpk yang ditetapkan adalah
sebesar Rp. 10.000 per liter untuk etanol dan updokur tiram adalah sebesar Rp.
10.000 per kg. Pendapatan per tahun untuk usahddyadjamur adalah sebesar Rp.
530.400.000 per tahun sedangkan untuk produksitdnok adalah sebesar Rp.
2.527.200.000 per tahun. Total pendapatan prodoik&tanol berbahan baku bagas
dengan Skenario | adalah sebesar Rp. 3.057.60p€1d@hun.

Proyeksi laba rugi ditujukan untuk melihat tingkaba per tahun dan juga
sebagai input dalam perhitungan aliran kas. Biaggebyang terdapat pada proyeksi
laba rugi meliputi, pendapatan, pengeluaran bilja, biaya umum dan administrasi,
dan beban pajak. Laba sebelum pajak diperoleh dengagurangi pendapatan dari
total pengeluaran. Sedangkan laba setelah pajdia (lzersih) diperoleh dengan
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mengurangkan laba sebelum pajak dengan pajak yiaegadkan terhadap penghasilan
yang diterima perusahaan sebesar 10%. Perkiraamugbproduksi bioetanol berbahan
baku bagas ini dapat dilihat pada Tabel Lampiran I.

Perhitungan arus kas terutama ditunjukan untukhaefperbandingan total kas
masuk dan total kas keluar selama umur ekonomigreslain itu, proyeksi aliran kas
ditujukan sebagai input, dalam perhitungan parankeiayakan investasi.

Arus penerimaan yang merupakan sumber dana baggtmderdiri dari, modal
sendiri dan modal pinjaman, penerimaan (hasil @éaju produk) dan penyusutan.
Untuk tahun ke-2 sampai tahun ke-20, sumber dangahgerdiri dari penerimaan dan
penyusutan. Sedangkan pengeluaran dana terdiri mi@dal investasi, upah, bahan
baku, air, listrik, dan biaya lainnya.

Arus kas penerimaan dan pengeluaran produksi lnioekerbahan baku bagas
dengan Skenario | dapat dilihat pada Tabel LamdidarDari Tabel Lampiran 1.5 dapat
dilihat bahwa usaha produksi bioetanol berbaha baigas dengan kapasitas produksi
170 liter per hari menghasilkan total kas yang tiegsebesar Rp.83.224.632.016 pada
akhir umur proyek (tahun ke-20).

Perhitungan kriteria investasi produksi bioetanetbahan baku bagas dengan
skenario I, menggunakan tingkat suku bunga 8% glearrt dan pajak sebesar 10% per
tahun, diperoleh NPV negatif sebesar Rp.39.817568910. NPV bernilai negatif
merupakan kerugian yang akan diterima penyelenggsaha pada tahun yang akan
datang jika diukur dengan niai uang sekarang. NBMjybernilai negatif menunjukkan
proyek tersebut belum mampu untuk menghasilkan, lsglingga proyek tidak layak

untuk dilaksanakan.

3.5.2 Skenario I

Skenario Il, proses produksi bioetanol berbahamtiegas terdiri dari dua jenis
usaha, produksi bioetanol dan budidaya jamur, myasiasing usaha dilakukan oleh
pihak/perusahaan yang berbeda, dan diasumsikara hexgas hasil perlakuan awal
yang dilakukan oleh pihak budidaya jamur sebesa.BPO per kg. Kapasitas etanol
yang diproduksi adalah sebesar 170 liter per hemgen harga jual produk etanol yang
dihasilkan sebesar Rp.10.000 per liter. Pendappé&ntahun untuk usaha produksi
bioetanol adalah sebesar Rp. 530.400.000.
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Biaya tenaga kerja langsung dapat diperoleh seli®isai72.000.000, dimana
dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 6 orang, demgkiu kerja selama 26 hari per
bulan dan dengan mengacu pada Upah Minimum Regjoh4iR).

Total investasi produksi bioetanol berbahan bagadasarkan pada total biaya
peralatan yang digunakan pada proses produksianioeberbahan baku bagas, dapat
dilihat pada Tabel 3.7.

Total biaya peralatan yang digunakan pada prosetugsi bioetanol berbahan
baku bagas dengan kapasitas etanol yang dihassidagsar 170 liter per hari (2010)
sebesar Rp. 1.916.100.000.

Tabel 3.7Biaya Peralatan Produksi Bioetanol Berbahan BakpaB, Kapasitas 170
liter/hari (2010), Skenario |l

Nama Peralatajh Jumlah (unit)  Harga (Rp) Biaya (Rp)
Reaktor 4 370.000.00p 1.480.000.900
Pompa 7 3.500.00 24.500.000
Distilator 1 370.000.00 370.000.000
Tandon Air 2 20.000.000 40.000.900
Drum Produk 8 200.00! 1.600.000
Total Biaya Peralatan 1.916.100.00p

Biaya penyusutan berasal dari investasi peralatan t@angunan yang
dibutuhkan pada proses produksi bioetanol berbddadun bagas, Skenario I, dapat
dilihat pada Tabel Lampiran Il.1.

Biaya bahan baku yang digunakan pada proses prothidetanol berbahan
baku bagas, Skenario Il dapat dilihat pada Tabeigiean 11.2.

Perhitungan komponen biaya tetap dan biaya tidalp teelama proses produksi
bioetanol berbahan baku bagas, dengan SkenartpHyoleh data biaya operasional
produksi bioetanol berbahan baku bagas dengan B&dhadapat dilihat pada Tabel
3.8.

Komponen biaya tetap yang dibutuhkan terdiri damnyusutan, administrasi,
dan biaya lainnya. Sedangkan biaya tidak tetaprietari upah tenaga kerja langsung,
biaya bahan baku dan biaya air. Biaya produksi yergs dikeluarkan untuk membuat
produk (harga pokok) merupakan faktor penentu tEpaharga jual terendah dari
produk yang dihasilkan.

Tabel 3.8Biaya Operasional Produksi Bioetanol Berbahan B2&gas, Kapasitas 170
liter/hari (2010), Skenario |l
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Jenis Biaya | Jumlah (Rp)
Biaya Tetap
Gaji supervisor 30.000.000
Penyusutan 103.305.00D
Administrasi 2.550.000
Perawatan 3.391.500
Listrik 309.868.416
Lain-lain 19.207.872
Jumlah 468.322.78B
Biaya Tidak Tetap
Upah 72.000.000
Bahan Baku 7.194.196.807
Air 25.202.00(
Jumlah 7.291.398.80)7
Total Biaya Operasional 7.759.721.596

Total modal yang dikeluarkan untuk investasi pradioetanol berbahan baku
bagas dengan Skenario I, terdiri dari modal inagisian modal kerja. Modal investasi
terdiri dari biaya tanah, bangunan, peralatan ksidubiaya praoperasi, dan biaya
lainnya. Modal kerja terdiri dari biaya bahan bakan biaya kas. Total modal investasi
produksi bioetanol Rp.
2.251.800.000, dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Analisa kelayakan produksi bioetanol berbahan bakgas, dengan kapasitas

berbahan bagas dengan Skendricadblah sebesar

produksi sebesar 170 liter per hari, dengan kelautddtahan baku utama bagas sebesar
900 kg, dimana harga bagas yang diperoleh dampjetaur tiram diasumsikan sebesar
Rp. 2.000 per kg.

Kapasitas produksi bioetanol pertahun adalah seld&%840 liter per tahun,
dengan waktu produksi selama 312 hari per tahurgdd@al bioetanol adalah sebesar
Rp. 10.000 per liter. Sehingga pendapatan per tahottuksi bioetanol adalah sebesar
Rp. 530.400.000.

Tabel 3.9Total Modal Produksi Bioetanol Berbahan Baku Bagapasitas Produksi
170 liter/hari (2010), Skenario I
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A Modal investasi Jumlah (Rp)|

1 Tanah 150.000.000
2 Bangunan 150.000.000
3 Peralatan Produks 1.916.100.p00
4 Biaya Praoperasi* 35.700.d00
Jumlah 2.251.800.00b
B Modal Kerja
1 Biaya bahan baku 7.194.196.807
2 Biaya Kas** 1.079.129.531
Jumlah 8.273.326.328
Total Modal 10.525.126.328

*) biaya praoperasi diestimasi berdasarkan perusaba
**) biaya kas diasumsikan sebesar 15% dari biayreahaaku

Proyeksi laba rugi ditujukan untuk melihat tingkaba per tahun dan juga
sebagai input dalam perhitungan aliran kas, dipérdteuntungan negatif sebesar
Rp.6.506.389.436, yang berarti bahwa produksi bim@tberbahan baku bagas dengan
Skenario Il mengalami kerugian, dapat dilihat padbel Lampiran I1.3.

Perhitungan kriteria investasi produksi bioetanetbahan baku bagas dengan
kapasitas 170 liter per hari, pada Skenario Il, ungukkan bahwa usaha produksi
bioetanol berbahan baku bagas, dengan kapasitdalsicetanol sebesar 170 liter per
hari, dan dengan biaya bagas sebesar Rp.2.00Q@ypad&k layak untuk dilaksanakan.
Keadaan tersebut ditujukan oleh NPV vyang bernilaegatif sebesar
Rp.59.449.434.727,52 menunjukkan proyek tersedutbenampu untuk menghasilkan
laba, sehingga proyek tidak layak untuk dilaksanaka

BAB IV

ANALISIS

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil darg@ahan data pada bab
sebelumnya dan dianalisis berdasarkan metode &omomi yang dilakukan pada dua
skenario. Skenario pertama, proses produksi bioktherbahan baku bagas secara
keseluruhan dilakukan oleh satu pihak. Sedangka&masio kedua, proses produksi
bioetanol berbahan baku bagas terdiri dari duasjeisiaha, produksi bioetanol dan

budidaya jamur, masing-masing usaha dilakukan qidtak yang berbeda, dan
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